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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

Tr~n:;lil~rasi kata-kata A ntb yang dipakai da1am penyusunan skripsi ini 

berpedoman pada Surat Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri 

Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia, tertanggal 22 Januari 1988 No: 

158/1987 dan 0543b!U/1987. 

I. Konsonan Tunggal 

r····· ............ ,,,_,, .. ,, ____________ ,,, ...... ,_, ..... ______ ,_r················-·· ...................... j"""'. .................................................................... ······r ················-··············- ············-·--·····-·····-·---···················-·-·············-···-... 

Huruf Arab Nama HurufLatin Nama 

Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan 

~ Ba' B Be 
~ Ta' T Te 
i!! Sa' s es (dengan titik di atas) 

[ Jim J Je 

c l:fa' l:t ha ( dengan titik di bawah) 

t Kha' Kh ka dan ha 
J Dal D De 
j Zal i zet ( dengan titik di atas) 

.) Ra' R Er 
j Zai z Zet 

(.)M Sin s Es 
• Syin Sy es dan ye (.)M 

U'l Sad s es (dengan titik di bawah) 

~ I;> ad I;> de (dengan titik di bawah) 
.b Ta' T te ( dengan titik di bawah) 
~ Za' z zet ( dengan titik di bawah) 

e. 'Ayn koma terbalik ( di atas) 

e. Gayn G Ge 
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--------·----··------··----·--------.--------· ----------------· -··-. 

u Fa' F Ef 

J Qaf Q Qi 
~ Kaf K Ka 

J Lam L El 

~ Mim M Em 

w Nun N En 

J Waw w We 
..A Ha' H Ha 
9- Hamzah apostrof 

f.$ Ya y Ye 

II. Konsonan Rangkap Tunggal karena Syaddah ditulis Rangkap 

ditulis muta addidah 

ditulis 'iddah 

III. Tii 'Marbutah di akhir kata 

a. Bila dimatikan tulis h 

ditulis /.Jikmah 

ditulis Jizyah 

(ketentuan ini tidak diperlukan terhadap kata-kata Arab yang sudah 

terserap ke dalam bahasa Indonesia, seperti zakat, salat dan sebagainya, 

kecuali hila dikehendaki lafal aslinya) 

b. Bila dihidupkan karena berangkaian dengan kata lain, ditulis t: 

ditulis 

IV. Vokal Pendek 

fatQ.ah ditulis a 

kasrah ditulis 

Q.ammah ditulis u 

Vlll 



V. Vokal Panjang 

1 
Fathah + alif 

ditulis a 

~l+ djtuHs jilhiliyah 

2 
Fathah + ya'mati 

ditulis a 

~ ditulis tansii 

3 
Fatryah + ya'mati 

ditulis I 

~_;S 
ditulis karfm 

4 
Dammah + wawu mati 

ditulis u 
~.J.;i 

ditulis furur;l 

VI. Vokal Rangkap 

1 
Fathah + ya' mati 

ditulis ai 

~ ditulis bainakum 

2 
Fathah + wawu mati 

ditulis au 

J.,i 
ditulis qaul 

VII. Vokal pendek yang berurutan dalam satu kata dipisahkan dengan apostrof 

~ii ditulis a'antum 

u~l ditulis u'iddat 

~ft.!. (>ll ditulis Ia 'in syakartum 

VIII. Kata sandang a/if liim 

a. Bila diikuti huruf qamariyyah ditulis al-

ui.;lll ditulis al-Qur'iin 

Laill (,)oil- ditulis al-Qiyiis 
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b. Bila diikuti huruf syamsiyyah ditulis al-

~WI ditulis ai-Samii' 

~I ditulis a!-S.,vams 

IX. Hurufbesar 

Huruf besar dalam tulisan Latin digunakan sesua1 dengan Ejaan Yang 

Disempumakan (EYD) 

X. Penulisan kata-kata dalam rangkaian kalimat ditulis mcnurut bunyi atau 

pengucapannya 

~_,_).lt .s _,j ditulis tawf al-furu¢ 

Wt~l ditulis ahl al-sunnah 
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Transliterasi kata-kata Madura yang dipakai dalam penyusunan skripsi ini 

berpedoman pada Buku Tata Bahasa Madura Kementrian Pendidikan dan 

Kebudayaan Badan Pengembangan Bahasa Balai Bahasa Provinsi J awa Timur, 

tahun 2014. Jika fonem dalam bahasa Indonesia adalah : Ia!, Iii, lui, lei, I:JI, dan 
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POSISI LIDAH DEPAN PUSAT BELAKANG 

Atas Iii lui 

Tengah lEI I:JI i':JI 

Bawah Ia! 

Alofon Posisi dalam Suku Kata 
Vokal At as Tengah Bawah 

Contoh Arti Contoh Arti Contoh Arti 
Iii lya Ya Bliintal Terpenjat Bi t:>ng Hi tung 
lEI Emba Khawatir LErEk lirik pEIE Pilih 
ldl - - - - Satd Sate 
lui Usul Usul Bukkak Buka - -
lUI - - SabUn Sa bun - -
hi :>l:>k Panggil Jliemm Jamu s:>n Suruh 

:>h 
lol owa' Asap - - - -
0 - - - - Sore Sore 
Ia! Saba' Taruh - - - -

Contoh membaca : 

Iya :a: Dibaca seperti menbaca huruf(e) dalam kata Sedap. 
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SabUn : U: Tidak ada dalam bahasa Indonesia 
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owa' 

suara sengau. 

Saba' 

: :>: Dibaca seperti menbaca huruf(o) dalam kata Olok atau Gosok. 

: Jfie : Dibaca seperti menbaca huruf (J) dalam kata Jerapah. 

: o : Dibaca sepetii menbaca humf ( o) dalam kat a Kt:!cowa, dengan 

: a : Dibaca seperti menbaca huruf (e) dalam kata Sedap. 
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ABSTRAK 

 

Fokus utama penelitian ini adalah analisis genetik-objektif atas Al Qur’an 

Terja>mah Bha>sa Madhura> oleh LP2Q (Lembaga Pengkajian dan Penerjemah 

Qur’an). Karya ini, dilahirkan karena menyempurnakan atau mentashih Al Qur’an 

terjemah Bahasa Madura sebelumnya, yang diterjemahkan dan di selesaikan 30 

juz oleh JPS (Jamaah Pengajian Surabaya). LP2Q selaku penerjemah dan 

pentashih Al Qur’an Terjemah bahasa Madura terdiri dari beberapa dosen STAIN 

Madura, tim PAKEM MADDHU (Pamekasan dan Yayasan pelestarian dan 

pengembangan Bahasa dan Sastra Madura) serta Alim Ulama se Madura. 

Permasalahan yang dirumuskan adalah (1) bagaimana karakteristik Al Qur’an 

Terja>mah Bha>sa Madhura>, (2) bagaimana metodologi Al Qur’an Terja>mah Bha>sa 
Madhura>. 

Secara tipologis, analisis genetik-objektif atas Al Qur’an Terja>mah Bha>sa 
Madhura> termasuk dalam jenis kajian terjemah deskriptif. Jenis kajian ini 

memiliki orientasi (1) produk, (2) fungsi, dan produk, tetapi penelitian ini hanya 

memiliki dua orientasi, yaitu proses dan produk. Penelitian ini menggunakan 

metode deskriptif analitis dan deskriptif eksplanatory dengan pendekatan 

sosiolinguistik. Adapun teknik pengumpulan data yang penulis lakukan yaitu 

melalui observasi partisipan dan non-partisipan, wawancara dan dokumentasi. 

Dari penelitian ini, ditemukan kesimpulan bahwa secara umum, 

karakteristik bahasa Madura yang banyak digunakan dalam terjemahan adalah 

karakteristik bahasa Madura daerah Pamekasan. Hal tersebut dilihat dari beberapa 

pemilihan diksi dari aksentuasi bahasa Madura dalam terjemahan. Sedangkan 

untuk tingkat tutur bahasa yang digunakan dalam perjemahan, kondisional dengan 

ayat yang diterjemahkan. Kedua, secara umum, Al Qur’an Terja>mah Bha>sa 
Madhura> lebih berorientasi pada bahasa sumber (foreignization), hal ini 

disimpulkan, karena ada beberapa kalimat Arab yang masih tetap diterjemahkan 

dengan perumpamaan Arab. Sedangkan yang ketiga, Al Qur’an Terja>mah Bha>sa 
Madhura> dalam metodenya, menggunakan terjemah harfiyah setia, hal tersebut 

dapat dilihat dari produk, bahwa penerjemahan ini dalam penyusunan struktur 

kata tetap terpaku kepada bahasa sumber.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Setiap muslim berkeyakinan bahwa Al-Qur’an adalah wahyu yang 

disampaikan Allah SWT kepada seluruh umat manusia sebagai petunjuk dan 

bimbingan hidup.1Namun umat Islam  pun menyadari,bahwa memahami Al-

Qur’an tidak mudah. Apalagi Al-Quran turun dengan lisan Arab yang 

jelas.2Bahasanya tidak digunakan sebagai bahasa sehari-hari oleh orang non-Arab 

khususnya Indonesia.Hal ini akan menambah tingkat kesulitan bagi orang-orang 

Indonesia untuk memahami isi kandungan dari Al-Qur’an. Selain harus 

menerjemahkan ke dalam bahasa Indonesia untuk memahaminya,banyak ayat Al-

Qur’an yang maksudnya tidakdapat dipahami seketika. 

Lambat laun banyak muncul penerjemahan Al-Qur’an ke dalam berbagai 

bahasa di dunia termasuk bahasa Indonesia, agar Al-Qur’an lebih mudah 

dipahami.3Namun tentunya, sejarah tahu bahwa di Indonesia terdiri dari banyak 

suku yang di dalam suku tersebut orang-orangnya memakai bahasa suku yang 

bersangkutan dalam berkomunikasi di kehidupan sehari-hari. Hal ini berlangsung 

                                                           
  1 Siti Fauziah,”Pembacaan Al-Qur’an Surat Surat pilihan di Pondok Pesantren Putri Daar 

Al-Furqan Janggalan kudus",Skripsi Fakultas Ushuluddin UIN Sunan 

Kalijaga,Yogyakarta,2014,hlm.1.Terjemah Al Qur’an ke dalam bahasa dunia telah banyak 

dilakukan, diantaranya telah dilakukan penerjemahan ke dalam bahasa Persia, Urdu, Perancis Dll. 
  2Lihat di Pengantar Nor Ichwan,Memahami  Bahasa Al-Qur’an Yogyakarta:Pustaka 

Pelajar,2002) 
3Di Indonesia mulai ramai penerjemahan pada abad 17 M.Pudail,”Terjemahan Al-Qur’an 

dalam bahasa Mandar",Skripsi Fakultas Ushuluddin UIN Sunan Kalijaga,Yogyakarta,2003,hlm.8. 
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lama dan turun-menurun,hingga tak jarang orang-orang dalam suku tersebut tidak 

mengerti bahasa Indonesia. Seperti yang terjadi di pulau Madura,banyak dari 

masyarakat Madura yang tidak paham dan tidak mengerti bahasa Indonesia.4 

Padahal jika tidak paham bahasa Indonesia,dan tidak paham masalah agama 

apalagi isi dari Al Qur’an, tentunya masyarakat Madurajuga tidak paham dakwah-

dakwah yang disampaikan melalui media tulis maupun elektronik yang marak saat 

ini. Hal ini menjadi suatu masalah bagi ulama Indonesia untuk menyampaikan 

dakwah agama,baik dalam bentuk buku ataupun oral, khususnya dalam 

mengajarkan isi kandungan dari Al-Qur’an. Jika hal ini terus berlangsung maka 

pengetahuan masyarakat Madura terhadap Al Qur’an  pun nantinya akan terbatas 

kepada buku-buku berbahasa Madura yang ada. 

Bahasa Madura adalah bahasa yang digunakan Suku Madura yang terpusat 

di Pulau Madura atau di kawasan yang disebut kawasan Tapal Kuda terbentang 

dari Pasuruan, Surabaya, Malang, sampai Banyuwangi. Bahasa Madura selain 

sebagai sarana penghubung di dalam keluarga dan masyarakat juga menjadi 

lambang identitas dan kebanggaan daerah serta kekayaan keragaman bahasa 

Indonesia.5 Namun, kebanyakan generasi muda Madura di kawasan ini sudah 

hilang penguasaan terhadap bahasa ibunya. Terlepas dari banyaknya generasi 

muda yang mulai meninggalkan Bahasa Madura sebagai bahasa komunikasi 

sehari-hari, bahasa Madura termasuk bahasa yang kaya akan kosa-kata, hal ini 

                                                           
  4Ini terjadi kepada orang orang Madura yang saat ini sudah mulai berumur karena 

dulunya belum sempat mengenyam bangku pendidikan,tapi tidak menutup kemungkinan,masih 

ada daerah daerah pedalaman yang belum tersentuh program pendidikan.sehingga pemuda 

pemudinya saat inipun juga buta akan bahasa Indonesia. 
5Departemen Pendidikan dan Kebudayaan. Geografi Dialek Madura.(Jakarta. Pusat 

Pembinaan dan Pengembangan Bahasa. 1998), Hlm. 42. 



3 
 

bisa dilihat dari banyaknya perbedaan Variasi Dialektis Bahasa Maduraantar 

kabupaten di pulau Madura serta daerah-daerah diluar Pulau Madura yang 

menggunakan Bahasa Madura sebagai Bahasa komunikasi sehari-hari.6 

Sama halnya dengan bahasa Jawa yang mempunyai undhak-undhuk 

basa,7Bahasa Madura pun juga sama dengan bahasa Jawa, mempunyai aturan dan 

tingkatan berbahasa dan berkomunikasi. Adapun tingkatan Bahasa Madura yang 

pertama adalah Bha>sa Enjaq-Iya>, jenis tingkatan bahasa yang digunakan oleh 

sesama teman yang sangat akrab dalam pergaulan sehari-hari atau digunakan oleh 

orang-orang yang menempatkan diri pada status sosial “tinggi” terhadap orang-

orang yang berstatus sosial “rendah”.8 Tingkatan Bahasa Madura yang kedua 

adalah Bha>sa E>>ngghi-Enten, digunakan terhadap orang yang dituakan.9 Tingkatan 

Bahasa Madura yang terakhir adalahBha>sa E>ngghi-Bunten,  yaitu tingkatan 

bahasa tertinggi dalam Bahasa Madura yang digunakan oleh bawahan terhadap 

orang yang dianggap memiliki status priyayi.10 

Berangkat dari fenomena ini para intelek di Madura yang tergabung dalam 

sebuah Lembaga yang dikenal dengan LP2Q berpusat di Pendopo Pamekasan 

tersentuh hatinya untuk mengabulkan keinginan masyarakat Muslim Madura 

agardapat membaca dan memahami Al-Qur’an dalam bahasanya yang 

                                                           
6Departemen Pendidikan dan Kebudayaan. Geografi Dialek Madura. Hlm. 43. 

  7Abdurrahman Abu Hanif. Pengagungan Asma Allah dalam Al Qur’an. 

SkripsiFakultasUshuluddin UIN Sunan Kalijaga, Yogyakarta. 2013. Hlm. Abstrak.  

Undha-undhuk basa adalah aturan dan tingkatan dalam berbahasa ataupun berkomunikasi. Dalam 

aturan ini terdapat tiga bentuk utama variasi tingkatan. Yaitu, ngoko (‘kasar’), madya (‘biasa’), dan 

krama (‘halus’). Diantara masing-masing bentuk ini terdapat bentuk ini terdapat bentuk 

‘penghormatan’ (ngajengake,honorific) dan ‘perendahan’ ( ngasorake,humilific) 
8Departemen Pendidikan dan Kebudayaan. Geografi Dialek Madura. Hlm. 44. 
9Departemen Pendidikan dan Kebudayaan. Geografi Dialek Madura. Hlm. 45. 
10Departemen Pendidikan dan Kebudayaan. Geografi Dialek Madura. Hlm. 45. 
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asli.11Maka, disusunlah Al-Qur’an terjemah ke dalam bahasa Madura yang 

pertama kali diresmikan pada tanggal 30 Juni 2012 di Pendopo Panglegur 

Pamekasan Madura,dengan terjemah yang baru terselesaikan 3 juz.Selain 

itu,penerjemahan Al-Quran ke dalam bahasa Madura dapat menambah 

perbendaharaan Al-Qur’an dan terjemahnya dalam bahasa daerah. Karena 

sebelumnya tidak pernah ada terjemahan Al-Qur’an ke dalam bahasa Madura. 

Ulama Madura setempat berharap agar adanya terjemahan Al-Qur’an ke dalam 

bahasa Madura ini dapat menambah pengetahuan masyarakat terhadap isi Al-

Qur’an untuk diamalkan di dalam kehidupan dunia dan bekal untuk kehidupan 

Akhirat.12 

Menerjemahkan Al-Qur’an ke dalam bahasa lokal dalam hal ini bahasa 

Madura tidaklah mudah. Bahasa Maduramengalami pengikisan keotentikannya, 

tidak hanya itu, seperti yang telah disebutkan sebelumnya  ada aturan dan 

tingkatan berbahasa dan berkomunikasi dalam Bahasa Madura, hal ini sedikit 

banyak akan mempengaruhi juga dalam terjemahan.Setiap bahasa memiliki akar 

serta lingkungan kultural yang spesifik.13 Maka karya tulis apapun, terlebih lagi 

Al-Qur’an ketika diterjemahkan sudah pasti mengalami perubahan makna,baik 

perubahan yang bersifat pengembangan maupun penyusutan.14 

                                                           
  11Sekapur sirih dari pengasuh Jamaah Pengajian Surabaya K.H Abdullah Sattar Madjid 

dalam Al Qur’an Tarja<>mah Bha>sa Madhura>.. 
12H.R.P Mochammad Noer (Sesepuh Madura). Dalam Al Qur’an Terjemah Bhasa> 

Madhura. Hlm. II 
13M. Pudhail.Terjemahan Al-Qur’an ke dalam bahasa Mandar, hlm.1. 
14Komaruddin Hidayat,Memahami bahasa Agama;Sebuah kajian Hermeneutik,Cet .1( 

Jakarta :Paramadina,1996 ),Hlm.172. 
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Dalam kajian terjemahan, orientasi penerjemahan dikategorikan dalam dua 

hal, yaitu foreignization dan domestication.15Foreignization adalah terjemahan 

yang penerjemahnya berusaha menghadirkan apa yang dimaksudkan oleh 

pengarang. Sedangkan domestication adalah terjemah yang penerjemahnya 

mengadaptasikan hasil terjemahan dengan budaya pembaca. Dalam penelitian ini, 

penulis ingin mengungkapkan bagaimana karakter pemilihan diksi kata dalam 

bahasa Madura yang digunakan LP2Q untuk menerjemahkan Al Qur’an. 

Sebagai contoh, terjemah Bahasa Madura QS. Al- Baqarah ayat 133, 

تُمْ شُهَدَاءَ إِذْ  ََ وَإلَِ حَضَرَ يَ عْقُوبَ الْمَوْتُ إِذْ قاَلَ لبَِنِيهِ مَا تَ عْبُدُونَ أمَْ كُن ْ َََ ْْ ََ عْدِ  قاَلُوا ََ عْبُدُ إِ هَ  مِ
ُْ لَهُ مُسْلِمُونَ  اً وَاحِدًا وَنََْ ََ ََ إَِْ راَهِيمَ وَإِسْْاَعِيلَ وَإِسْحَاقَ إِ (133) آَبََئِ  

Artinya dalam bahasa Madura: 

Apa ba>’na kabbhi ella dha>ddhi sakse> nale>kana pate>ella da>teng da>’ 
Ya’qub;(nyatana) nale>kanah (Ya’qub) ngoca’ da>’ na’-ana’na: “Bha>kal 
nyembha>apa ba>’nakabbhi sapongkarra se>ngko’?”. (Na’-ana’na) mator: “Kaula> 
sadha>ja> ba>dhi nyembha> da>’ Pange>rane>pon panjhennengan sareng Pange>rane>pon 
ba>ngatowa panjhenenggan (nyatane) Ibrahim, Isma’il, sareng Ishaq, (engghi 
pane>ka) Pange>ran se> Se>ttong, ba>n dhine>ng kaula> sadha>ja> da>’ Sale>ranan (Allah) 
pane>ka re>ng-ore>ng se> passra. 

Artinya dalam bahasa Indonesia : 

133. Adakah kamu hadir ketika Ya`qub kedatangan (tanda-tanda) maut, ketika ia 

berkata kepada anak-anaknya: "Apa yang kamu sembah sepeninggalku?" Mereka 

                                                           
15Sebagaimana dikutip dari thesis Muhammad Yahya.”Analisis Genetik-Objetik atas Al 

Qur’an Al Karim : Tarjamah Tafsiriyah Karya Muhammad Thalib”, Tesis Pascasarjana UIN Sunan 

kalijaga, Yogyakarta, 2012, hlm. 22. Dari tulisan M.R Nababan. Dalam artikelnya, “Aspek 

Genetik, Objektif, dan Afektif dalam Penelitian Penerjemahan”, Nababan memandang bahwa 

dalam penelitian penerjemahan, peneliti perlu mempertimbangkan ketiga aspek sekaligus, yakni 

genetik (penerjemah), objektif (karya), dan afektif (tanggapan pembaca terhadap aspek terjemah). 

Menurutnya, terdapat hubungan timbal-balik antara proses penerjemahan, penerjemahan sebagai 

the mediating agents, dan terjemah. Ketiganya saling terkait satu sama lain dalam artian bahwa 

ketika penerjemah terlibat dalam proses penerjemah, dia sedang menghasilkan suatu produk. 

Kompetensinya tentang proses penerjemahan sangat ditentukan oleh latar belakang dan 

pengetahuannya tentang penerjemahan. 
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menjawab: "Kami akan menyembah Tuhanmu dan Tuhan nenek moyangmu, 

Ibrahim, Ismail dan Ishaq, (yaitu) Tuhan Yang Maha Esa dan kami hanya tunduk 

patuh kepada-Nya."16 

 Dari contoh terjemah Al Qur’an Bahasa Madura diatas,jika dilihat kembali 

kata ( َقاَل) yang berarti “berkata” dalam Bahasa Indonesia, kemudian 

diterjemahkan ke dalam Bahasa Madura menjadi Ngoca’ dan Mator, merupakan 

dua kata berbeda namun memiliki satu arti yang disebutkan dalam satu ayat. 

Penyebutan dua kata yang berbeda tersebut mempunyai alasan serta kegunaan 

yang berimplikasi pada pemaknaan. Kata ( َقاَل) pertama yang diartikan Ngoca’ 

dalam bahasa Maduraadalah kosa-kata yang mempunyai arti “berkata” dalam 

bahasa Indonesia. Kata tersebut merupakan tingkatan terendah dalam aturan 

berkomunikasi  bahasa Madura, digunakan karena memaknai perkataan Nabi 

Ya’qub kepada anak-anaknya. Sedangkan kata ( َقاَل) yang kedua, digunakan kata 

mator, kosa-kata Madura yang berarti “berkata” dalam bahasa Indonesia, kata 

tersebut merupakan tingkatan kedua setelah kata Ngoca’, digunakan karena 

memaknai Jawaban anak-anak Nabi Ya’qub kepada ayahnya. 

 Dari penjelasan di atas, terlihat bahwa tingkatan dan aturan berbahasa 

Madura mempunyai pengaruh terhadap penerjemahan. Tidak hanya tingkatan dan 

aturan, seperti yang telah dijelaskan sebelumnya, banyaknya perbedaan Variasi 

Dialektis Bahasa Maduraantar kabupaten di pulau Madura serta daerah-daerah 

diluar Pulau Madura yang menggunakan Bahasa Madura pastinya juga akan 

                                                           
16Terjemah Al Qur’an ke dalam bahasa Indonesia mengutip dari Al Qur’an digital versi 

2.1 tahun 2004. http://www.alquran-digital.com 

http://www.alquran-digital.com/
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mempengaruhi penerjemahan. Kata ganti pertama dalam ayat diatas juga 

disebutkan dua kali dengan kosa-kata berbeda, yakni Se>ngkokdan Kaula>. Kasus 

Se>ngkokdan Kaula>ini, tidak jauh berbeda dengan kasus Ngoca’ dan Mator. 

Perbedaan diantara keduanya sama-sama disebabkan karena kelas sosial atau 

lawan bicara yang berbeda. Namun jika diteliti kembali, seperti yang telah 

disebutkan sebelumnya tentang tingkatan Bahasa Madura yang pertama adalah 

Bha>sa Enjaq-Iya. Kata ganti pertama dalam bahasa Madura diketahui tidak hanya 

satu, ada se>ngkok, e>ngkok, e>sondan abhek dibik. Lalu kemudian, kata se>ngkok 

yang dipilih, pastinya juga memiliki alasan tersendiri.Oleh karenanya, berangkat 

dari kasus ini penulis tertarik dan terdorong untuk meneliti serta mengkaji kasus 

tersebut lebih mendalam. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, agar lebih terarah 

permasalahannya,maka dibuat rumusan masalah seperti berikut : 

1. Bagaimana karakteristik TerjemahAl-Qur’an bahasa Madura ? 

2. Bagaimana metodologi Terjemah Al-Qur’an bahasa Madura ? 

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

a) Penelitian ini dimaksudkan untuk mengetahui karakteristikterjemah 

Al Qur’an bahasa Madura.  

b) Penelitian ini dimaksudkan untuk mengetahui metodologi terjemah 

Al Qur’an bahasa Madura.  
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2. Kegunaan penelitian 

a) Kegunaan Teoritis 

Sebagai sumbangan keilmuan dibidang Ilmu Al-Qur’an dan Tafsir 

khususnya dalam kajian Living Qur’an agar dapat dijadikan salah 

satu bentuk pedoman dalam mengkaji sebuah kasus di lapangan. 

Living Qur’an yang dimaksud di sini adalah bagaimana Al Qur’an 

diterima dan disampaikan dalam bahasa Madura untuk dipakai 

sebagai dasar memahami Al Qur’an dalam bahasa lokal. 

b) Kegunaan Praksis 

Lebih luasnya, penulis ingin menunjukkan kepada masyarakat 

umum,bahwa Al-Qur’an terjemah yang sudah dimengerti agar lebih 

dipraktikkan ke dalam kehidupan sehari hari,karena diluar 

sana,masih banyak orang orang yang harus dengan susah payah 

menerjemahkan dulu ke dalam bahasanya untuk mengerti maksud 

isi dari Al-Qur’an.Sempitnya,penulis ingin mengingatkan kepada 

diri sendiri dan masyarakat Madura disana agar lebih semangat 

menerjemahkan sampai khatam,karena hal ini bukan hanya baik 

untuk  yang sudah ada sekarang tetapi baik juga untuk anak 

keturunan penerus bangsa dan agama. 
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D. Tinjauan Pustaka 

Berdasarkan hasil eksplorasi penulis atas karya karya tulis Ilmiah secara 

khusus maupun umum,belum ada sama sekali yang membahas terjemah Al-

Qur’an ke dalam bahasa Madura.Oleh,karena itu penulis merasa perlu untuk 

membahas masalah ini dan menuangkannya dalam sebuah karya tulis ilmiah. 

Namun penulis menemukan beberapa karya yang setema dengan yang penulis 

teliti. 

Skripsi pertama yang penulis temukan adalah karya M Pudail Mahasiswa 

Ushuluddin UIN Sunan Kalijaga yang lulus pada tahun 2003. Dalam skripsinya 

tersebut M.Pudail mengatakan bahwa dia tertarik meneliti,karena dia ingin 

memperdalam pengetahuannya tentang karya M Idham Kholid Bodi yakni 

Terjemah Al-Quran dalam bahasa Mandar,sebab menurutnya yang dijelaskan 

dalam skripsi tersebut,penggunaan bahasa Mandar di daerah Sulawesi (asalnya) 

tersebut sudah mengalami penyusutan,artinya sudah jarang sekali digunakan oleh 

orang orang sukunya dalam komunikasi sehari hari karena bergeser dengan 

bahasa Indonesia. Artinya pula karya dari M Kholid Bodi beserta timnya yang 

menerjemah Al-Qur’an ke dalam bahasa Mandar mengalami kendala yang cukup 

berat,karena terjemah pasti lahir karena adanya dialektika antara pengarang dan 

pembaca,serta kondisi-kondisi di mana seseorang memahami sebuah teks yang 

mengharuskan pengarang pandai memilih diksi kata agar tidak terjadi 

kesalahpahaman kepada pembaca, lebih-lebih ini adalah persoalan agama. 
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Kedua adalah karya Ismail Lubis yang berjudul Falsifikasi Terjemahan Al-

Qur’an,sebelum menjadi sebuah buku,karya ini adalah disertasi beliau sebagai 

salah satu syarat mendapatkan gelar doktornya di UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta 

pada tahun 2001.Karya ini cukup menambah wawasan bagi penulis terutama di 

ragam penerjemahan,karena di dalamnya dijelaskan apa itu terjemahan beserta 

jenis jenisnya dan tidak ketinggalan dijelaskan juga perbedaan antara terjemah 

dan penafsiran. Tidak hanya itu,di dalam karyanya ini,seluruh argumennya 

diperkuat dengan berbagai contoh penerjemahan Al-Qur’an yang ada di 

Indonesia,lengkap dengan kritik kritik beliau.  

Jurnal Menabur Benih Menuai kasih yang berisi kumpulan dari berbagai 

artikel disunting oleh Katharina Endriati Sukamto, telah memberikan banyak 

sumbangan pemikiran terutama dalam hal teori. Salah satu artikel 

berjudul“Beberapa Catatan tentang Penerjemahan Teks Keagamaan” ditulis oleh 

Benny H. Hoed menjelaskan dalam tulisannya mengenai teori penerjemahan 

Newmark. Beliau berkesimpulan bahwa penerjemahan teks keagamaan mengikuti 

“ideologi” yang didasari oleh teologi agama yang bersangkutan. Kemudian yang 

ditempuh beliau adalah transferensi dan foreignization dengan pilihan metode 

faithful translation dan semantic relation.17 Beliau dalam tulisannya tersebut 

mencoba menengahkan atas upaya untuk memperlihatkan betapa penerjemahan di 

Indonesia masih sebatas pada konsep-konsep linguistik. 

                                                           
17Benny H. Hoed. “Beberapa Catatan Tentang Penerjemahan Teks Keagamaan” dalam 

Anton M. Moeliono. Menabur Benih, Menuai Kasih: Persembahan Karya Bahasa, Sosial, Budaya 

untuk Anton M. Moeliono pada Ulang Tahun yang Ke-75  ( Jakarta : Yayasan Obor Indonesia, 

2004 ) hlm. 449. 
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Karya berikutnya dan yang paling komprehensif dan penjelasan yang luas 

menurut penulis adalah Kajian Al-Qur’an di Indonesia,hasil alih bahasa buku 

Popular Indonesian Literature of The Qur’an.Mengapa yang paling luas,karena 

Howard (penulisnya) menjelaskan Al-Qur’an tidak hanya bergantung kepada 

penafsiran atau terjemahan akan tetapi semua yang berkaitan dengan Al-Qur’an. 

  Karya lain adalah skripsi Abdurrahman Abu Hanif dengan judul 

“Pengagungan Asma Allah dalam Al Qur’an”. Karya tulis ini juga turut 

menyumbangkan gagasan penting dalam penelitian ini, terutamanya dalam 

masalah teori pembahasan. Abdurrahman menjelaskan dalam tulisannya 

bagaimana stratifikasi sosial yang terjadi di budaya Jawa juga dibawa dalam 

memahami ayat ayat Al Qur’an khususnya penerjemahan. Dengan pendekatan 

sosiolinguistiknya Abdurrahman memberitakan kepada pembaca dimana letak 

kekhasan dan variatifnya terjemah Al Qur’an dalam bahasa Jawa, dimana 

dibutuhkan pemilihan diksi kata yang tepat untuk mengungkapkan kebesaran 

Allah SWT. 

  Karya tulis yang memuat terjemah Al Qur’an ke dalam bahasa lokal 

lainnya adalah Skripsi “Tafsir Al Qur’an berbahasa Bugis oleh Akram”. Fokus 

kajian dalam penelitiannya adalah menelaah naskah dari karya Muhammad Abduh 

Pa’bajah dengan judul Tafsir al Qur’an bi al-Luqah al-Bugisiyah. Penelitian ini 

menghasilkan temuan bahwa tafsir dari Pa’bajah dilatarbelakangi oleh kondisi 

sosio-kultural masyarakat Sulawesi Selatan khususnya pada masyarakat Bugis. 

Dalam penafsirannya Pa’bajah menggunakan bahasa sehari-hari yang biasa 

masyarakat pakai untuk komunikasi sehingga apa yang terkandung dalam 
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tafsirnya dapat begitu saja dimengerti oleh warga setempat, lengkap dengan 

tulisan aksara Lontarak-nya. 

  Buku Geografi Dialek Bahasa Madurayang disusun oleh Tim Departemen 

Pendidikan dan Kebudayaantidak luput memberi kontribusi yang sangat besar 

dalam penulisan ini, karena dengan buku yang banyak menjelaskan tentang Pulau 

Madura serta Bahasa Madura dari segi karakteristik dan Perkembangannya ini 

penulis dengan mudah dapat mematakan ide-ide pokok untuk semakin 

memperjelas pembahasan penulisan. 

E. Kerangka Teori 

Dari semua yang telah penulis ungkap mulai dari latar belakang masalah, 

rumusan masalah, serta tujuan dari penelitian ini, penulis merasa bahwa teori 

Newmarkadalah sangat cocok untuk penulisan penelitian ini, karena tidak hanya 

sekadar memperhatikan struktur dan semantik, ia mendasarkan kajiannya tentang 

penerjemahan pada empat hal, yaitu (1) analisis teks, (2) fungsi teks dalam 

komunikasi, (3) faktor penerjemahan, dan (4) metode yang dipilih.18Dua karya 

akbar Peter Newmark, yaitu (1) Approaches to Translation (1981) dan (2) 

ATextbook of Translation (1988) digunakan secara luas pada pelatihan-pelatihan 

penerjemah, kombinasi contoh-contoh praktis teori makna linguistik, dan aplikasi 

terjemahan.  

Newmark menggunakan istilah ‘terjemahan semantik’ dan ‘terjemahan 

komunikatif’. Terjemahan komunikatif mencoba menghasilkan suatu pengaruh 

                                                           
18Benny H. Hoed. “Beberapa Catatan Tentang Penerjemahan Teks Keagamaan” dalam 

Anton M. Moeliono. Menabur Benih, Menuai Kasih: Persembahan Karya Bahasa, Sosial, Budaya 

untuk Anton M. Moeliono pada Ulang Tahun yang Ke-75,  hlm. 438. 
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bagi pembacanya sedekat mungkin sehingga memperoleh keaslian bagi 

pembacanya.  Terjemahan semantik mencoba untuk menerjemahkan sedekat 

mungkin struktur sintaksis dan semantik BS (Bahasa Sumber), makna kontekstual 

dari aslinya.19 

Peter Newmark adalah seorang profesorterjemahan di University of Surrey 

Inggris. Ia adalah salah satu tokoh utama pendiri Studi Penerjemahan bahasa 

Inggris di abad ke dua puluh. Ia juga sangat berpengaruh dalam dunia berbahasa 

Spanyol.  Kembali kepada empat dasar penerjemahan menurut Peter Newmark, 

ada beberapa faktor yang dapat mempengaruhi penerjemah dalam menentukan 

makna suatu teks yang akan ia cantumkan dalam karya terjemahnya.20 Faktor-

faktor tersebut dikategorikan atas dua sudut pandang, yakni BS (Bahasa 

Sumber)/TS (Teks Sumber) dan BT (Bahasa Target)/TT(Teks Target).21 Dari 

sudut pandang BS/TS faktor-faktor yang mempengaruhi adalah : 

penulis/pengarang (writer/author), norma (norms) BS/TS, budaya (culture), 

tradisi dan situasi/kondisi (setting and tradition) saat teks ditulis.22 Sedangkan 

dari sudut pandang BT/TT, faktor- faktor yang mempengaruhi adalah: reseptor ( 

Newmark menyebutnya dengan relationship), norma (norms) BT/TT, budaya 

                                                           
19Peter Newmark, A Text Book of Translation, ( New York: Prentice Hall, 1998), hlm. 34. 
20Muhammad Yahya.”Analisis Genetik-Objetik atas Al Qur’an Al Karim : Tarjamah 

Tafsiriyah Karya Muhammad Thalib”, Tesis Pascasarjana UIN Sunan kalijaga, Yogyakarta, 2012, 

hlm. 20. Yang diambil dari buku Peter Newmark, A Text Book of Translation, ( New York: 

Prentice Hall, 1998), hlm. 4-5. 
21Dalam tulisan Muhammad Yahya, BT/TT ini ditulis dengan Bsa/Tsa, singkatan dari 

Bahasa Sasaran/Teks Sasaran, namun penulis sengaja ubah dengan BT/TT karena sejak awal 

penulis menulisnya dengan BT, supaya tidak menimbulkan kebingungan pada pembaca. 
22Muhammad Yahya.”Analisis Genetik-Objetik atas Al Qur’an Al Karim : Tarjamah 

Tafsiriyah Karya Muhammad Thalib”, Tesis Pascasarjana UIN Sunan kalijaga, Yogyakarta, 2012, 

hlm. 20. Yang diambil dari buku Peter Newmark, A Text Book of Translation, ( New York: 

Prentice Hall, 1998), hlm. 4-5 

http://translate.googleusercontent.com/translate_c?depth=1&hl=id&prev=search&rurl=translate.google.co.id&sl=en&u=http://en.wikipedia.org/wiki/Professor&usg=ALkJrhgMdD5GkOUgV48i_neugDnyIPYmgA
http://translate.googleusercontent.com/translate_c?depth=1&hl=id&prev=search&rurl=translate.google.co.id&sl=en&u=http://en.wikipedia.org/wiki/Professor&usg=ALkJrhgMdD5GkOUgV48i_neugDnyIPYmgA
http://translate.googleusercontent.com/translate_c?depth=1&hl=id&prev=search&rurl=translate.google.co.id&sl=en&u=http://en.wikipedia.org/wiki/University_of_Surrey&usg=ALkJrhhHzEz2W5TK32cWyEMrpd_-CEofSw
http://translate.googleusercontent.com/translate_c?depth=1&hl=id&prev=search&rurl=translate.google.co.id&sl=en&u=http://en.wikipedia.org/wiki/Translation_Studies&usg=ALkJrhgaYcHhDMtYk5FCyImHalIH_oBGwQ
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(culture), tradisi dan situasi/kondisi (setting and tradition)saat teks 

diterjemahkan.23 

Faktor-faktor tersebut tidak selamanya berpengaruh secara total. Ada 

kalanya dua faktor, tiga, dan bahkan bisa jadi cuma satu dari faktor-faktor 

tersebut. Sedangkan dasar kedua penerjemahan seperti yang telah disebut 

sebelumnya, mengenai fungsi teks dalam komunikasi, rupanya lebih berorientasi 

pada pengirim (ekspresif atau otoritatif), pada penyampaian informasi 

(informatif), atau pada upaya membuat penerima melakukan sesuatu untuk 

pengirim teks (vokatif).24 Selanjutnya yang ketiga, latar belakang pengetahuan 

dan budaya penerjemah dapat mempengaruhi terjemahnya. 

Terakhir, yakni tentang metode penerjemahan yang dipilih oleh 

penerjemah dapat bervariasi sesuai dengan untuk siapa terjemahan 

dibuat.25Khusus mengenai metode-metode tersebut, yang dapat disebut sebagai 

“jenis-jenis” penerjemahan, peneliti dapat memilihnya sesuai dengan strategi 

menghadapi calon pembaca dan tujuan penerjemah. Dalam pemikiran Venuti 

(1995: 1-42), metode yang berorientasi pada BT/TT disebut sebagaiforeignizing 

                                                           
23Muhammad Yahya.”Analisis Genetik-Objetik atas Al Qur’an Al Karim : Tarjamah 

Tafsiriyah Karya Muhammad Thalib”, Tesis Pascasarjana UIN Sunan kalijaga, Yogyakarta, 2012, 

hlm. 20. Yang diambil dari buku Peter Newmark, A Text Book of Translation, ( New York: 

Prentice Hall, 1998), hlm. 4-5 
24Benny H. Hoed. “Beberapa Catatan Tentang Penerjemahan Teks Keagamaan” dalam 

Anton M. Moeliono. Menabur Benih, Menuai Kasih: Persembahan Karya Bahasa, Sosial, Budaya 

untuk Anton M. Moeliono pada Ulang Tahun yang Ke-75, hlm. 439. 

Bahasa dapat digunakan dengan tiga fungsi; yakni fungsi emotif (menonjolkan pengirim), fungsi 

referensial (berorientasi pada hal yang dibicarakan), dan fungsi konatif (berorientasi pada 

penerima). 
25Benny H. Hoed. “Beberapa Catatan Tentang Penerjemahan Teks Keagamaan” dalam 

Anton M. Moeliono. Menabur Benih, Menuai Kasih: Persembahan Karya Bahasa, Sosial, Budaya 

untuk Anton M. Moeliono pada Ulang Tahun yang Ke-75, hlm. 439. 

 



15 
 

translation, sedangkan yang berorientasi pada BS/TS disebut sebagai 

domestication translation. 

Melihat itu semua, penulis menjadikan teori Newmark sebagai acuan dasar 

dalam penelitian ini. Meski nantinya penulis membatasi penulisan penelitian ini 

dengan analisis teks, faktor penerjemahan sampai proses metode penerjemahan, 

tidak meluas kepada fungsi teks dalam komunikasi, agar penelitian ini lebih 

terfokuskan. 

F. Metode Penelitian 

Jenis penelitian ini termasuk penelitian kepustakaan (library research) 

yaitu penelitian yang dilakukan dengan menelaah bahan-bahan pustaka.Sumber 

data primer dalam penelitian ini adalah Al Qur’an Tarja>mah Bha>sa Madhura >oleh 

LP2Q, sedangkan sumber data sekunder dalam penelitian ini adalah berupa buku, 

ensiklopedi, jurnal, majalah dan sumber-sumber lain yang relevan dengan topik 

yang dikaji. 

Metode yang digunakan dalam pengumpulan data yang telah penulis 

lakukan yakni dengan mencari sumber-sumber data literal, kemudian mempelajari 

dan memperdalam sumber data primer karya dari LP2Q Al-Qur’an Terjemah  

Bhasa> Madhura>serta mempelajari juga sumber data sekunder sebagai penguat dan 

pembanding, yakni Skripsi Terjemah Al-Qur’an ke dalam bahasa Mandar, Tafsir 

Al Qur’an berbahasa Bugis dan buku Falsifikasi Terjemahan Al-Qur’an oleh 

Ismail Lubis. Serta buku atau karya yang berkenaan dengan Al-Qur’an atau 

Bahasa Madura seperti Metodologi Living Qur’an dan Hadits dan Kamus Bahasa 
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Madurakarya Saipul Bahri serta di lengkapi dengan jurnal Menabur Benih 

Menuai Kasih sebagai panduan teori dalam penulisan penelitian ini. Secara umum 

penulis tidak menemukan kendala yang berarti dalam proses pengumpulan data, 

hanya saja, untuk memperoleh sumber data sekunder dari karakteristik bahasa 

Madura, penulis perlu berkeliling perpustakaan daerah di pulau Madura, sebab 

kelangkaannya.  

Penulis mengolah data-data yang ada dengan menggunakan metode 

penelitiandeskriptif analitisdan deskriptif eksplanatory,yaitu dengan mencari fakta 

bukan fiktif serta keterangan yang jelas,akurat,tepat dan sistematis yang kemudian 

dituangkan dalam sebuah wacana yang cermat dan terarah. Dengan pendekatan 

sosiolinguistik, yang sengaja digunakan untuk menentukan signifikasi ayat ketika 

dikaitkan dengan kondisi masyarakat. Sosiolinguistik menempatkan kedudukan 

bahasa hubungannya dengan pemakaian di masyarakat. 

G. Sistematika Pembahasan 

Untuk memberikan arah yang tepat dan tidak memperluas objek 

pembahasan dari penelitian yang penulis lakukan, dirumuskan sistematika sebagai 

berikut  

Bab I merupakan bab pendahuluan yang berisi latar belakang 

masalah,rumusan masalah,tujuan dan kegunaan,tinjauan pustaka,kerangka teori, 

metode penelitian dan sistematika pembahasan. 

Bab II merupakan gerbang masuknya pembahasan mengetahui bagaimana 

sekilas tentang penerjemahan, sekilas tentang bahasa Madura serta dilanjutkan 
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dengan pembahasan profil lembaga LP2Q lengkap dengan sejarah asal usul 

terbentuknya lembaga ini. 

Bab III merupakan pembahasan tentangkarakteristik Terjemah Al-Qur’an 

bahasa Madura, berupa telaah  bahasa yang digunakan dalam terjemahnya yang 

nantinya bekal untuk mendeskripsikan terjemah Al Qur’an bahasa Madura. Dan 

metodologi Terjemah Al-Qur’an bahasa Madura, berupa proses yang dilakukan 

dalam melakukan terjemah Al Qur’an bahasa Madura, serta menjelaskan analisis 

hasil penelitian. 

Bab IV merupakan penutup yang berisi kesimpulan yang disesuaikan 

dengan sistematika pembahasan sehingga dapat mudah dikemukakan Jawaban 

atas persoalan tersebut,serta ditutup dengan saran yang diharapkan agar menjadi 

pertimbangan pada penelitian lebih lanjut. 
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BAB IV 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian tentang Al Qur’an terjemah Bahasa Madura, 

penulis menyimpulkan mengenai 

Pertama, latar belakang Al Qur’an terjemah Bahasa Madura berbentuk tiga 

juz ini, hadir untuk menyempurnakan atau mentashih Al Qur’an terjemah Bahasa 

Madura sebelumnya, yang diterjemahkan dan di selesaikan 30 juz oleh JPS (Jamaah 

Pengajian Surabaya). Penulisan Al Qur’an terjemah Bahasa Madura oleh JPS  

pertama kali dilakukan pada tahun 2002 atas inisiatif  K.H. Abdullah Sattar Madjid 

selaku pembimbing pengajian, yang mana inisiatif penulisan ini telah direncanakan 

sejak tahun 1999, dan baru dijalankan pada tahun 2002, serta telah sempurna 30 juz 

pada tahun 2006. Lalu pada tahun 2008, pihak JPS mulai mendekati Sekolah Tinggi 

Agama Islam (STAIN) Pamekasan  yang dinilai mempunyai banyak tokoh agama 

yang menguasai bahasa Madura, guna membantu penyempurnaan Al Qur’an 

terjemah Bahasa Madura agar lebih akademis, dan hasil penerjemahannya dapat 

dinikmati masyarakat umum. Tidak hanya pihak STAIN Pamekasan, proses 

pentashih-an Al Quran terjemah Bahasa madura juga bekerja sama dengan ahli 

budaya Madura yakni tim PAKEM MADDHU (Pamekasan dan Yayasan 

pelestarian dan pengembangan Bahasa dan Sastra Madura) serta Alim Ulama se 

Madura, kemudian pihak STAIN dan tim PAKEM MADDHU serta Alim Ulama se 
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Madura yang tergabung dalam proses penerjemahan Al Qur’an ini mendirikan 

sebuah organisasi agar dapat mewadahi seluruh kegiatan yang berhubungan dengan 

penerjemahan khususnya penerjemahan Al Quran ke dalam Bahasa Madura, untuk 

kemudian organisasi ini diberi nama LP2Q (Lembaga Pengkajian dan 

Penerjemahan Al Qur’an). 

Proses penerjemahan Al Qur’an bahasa Madura dilakukan dua kali 

seminggu sekali, yakni setiap jumat malam sabtu, dan sabtu pagi. Proses 

penerjemahan dihadiri sejumlah perwakilan dosen STAIN, Alim Ulama se Madura, 

dan Tim PAKEM MADDHU yang tidak menentu jumlah kehadiran pesertanya di 

setiap proses penerjemahan. Sebenarnya niat awal dari LP2Q adalah mentashih 

hasil penerjemahan JPS, namun karena dinilai penerjemahan Al Quran Bahasa 

Madura karya JPS masih memiliki banyak kesalahan, maka LP2Q seolah-olah 

menerjemah ulang Al Qur’an ke dalam bahasa Madura.  

Penerjemahan Al Qur’an ke dalam bahasa Madura dilakukan dengan 

metode terjemah harfiyah, Sedangkan jika mengikuti metode penerjemahan dari 

Newmark, Al Qur’an Tarja>mah Bha>sa Madhura  memakai empat jenis metode yang 

dikenalkan oleh Newmark, yakni Word-for Word Translation (Penerjemahan Kata 

per Kata), Literal Translation  (Penerjemahan Harfiyah), Semantic Translation 

(Penerjemahan Semantis), dan Communicative Translation (Penerjemahan 

komunikatif). Karakteristik bahasa yang dipakai, adalah bahasa Madura daerah 

Kabupaten Pamekasan, hal tersebut bisa dilihat dari hasil penerjemahan, dan hal 

tersebut terjadi, karena pengaruh latar belakang para penerjemah yang notabennya 

orang-orang Pamekasan dan dilakukan di Pamekasan. Namun, setelah di teliti 
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ulang, ada beberapa karakteristik bahasa Madura versi luar Pamekasan Madura 

yang digunakan dalam penerjemahan, misalnya kata “Acagghik”  yang berarti 

berdebat, berdiskusi atau bertukar fikiran dalam bahasa Indonesia. Kosa-kata ini di 

katakan bukan versi karakteristik bahasa daerah Pamekasan karena setelah 

ditanyakan kepada beberapa orang Pamekasan Madura, justru mereka tidak 

mengetahuinya. Jika begitu, penulis menyimpulkan bahwa penulisan terjemah Al 

Qur’an bahasa Madura, kurang konsisten dalam penggunaan karakteristik 

bahasanya. Karakteristik tingkat tutur bahasa yang digunakan dalam penerjemahan, 

kondisional dengan bagaimana ayat itu harus diterjemahkan. 

B. Saran-saran 

Setelah penulis menyelesaikan penelitian ini, maka perlu kiranya penulis 

memberikan saran-saran untuk penelitian selanjutnya. Agar budaya Madura lebih 

dikenal serata berkembang dan bermanfaat bagi semuanya. Adapun hal-hal yang 

perlu dikembangkan adalah sebagai berikut: 

Kepenulisan skripsi yang di awali dengan penelitian ini jauh dari kata 

sempurna, maka besar harapan penulis untuk peneliti selanjutnya, agar 

disempurnakan sebaik mungkin. Kedua, proses penerjemahan di negeri ini 

khususnya penerjemahan Al Quran bahasa Madura, menurut penulis kurang 

mendapatkan antusias dari generasi-generasi muda, padahal generasi muda sangat 

diharapkan keikut-sertaanya demi meneruskan penyempurnaan terjemah Bahasa 

Madura yang masih jauh untuk dikatakan selesai atau khatam 30 juz, tidak hanya 

kehadirannya, namun generasi muda diharapkan  juga sumbangan pemikiran agar 
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kepenulisan Al Quran terjemah bahasa Madura tidak hanya hasil olah pikiran dari 

para sesepuh alim ulama Madura, akan tetapi mendapat penyegaran sumbangan 

pemikiran baru yang mungkin dibawa oleh generasi muda. Selain karena 

pemikiran, kehadiran serta keikut-sertaan generasi muda secara tidak langsung 

merupakan usaha untuk memperkuat dalam mempertahankan budaya Madura 

khusunya Bahasa daerah Madura. 

C. Penutup 

Dengan selesainya penulisan skripsi ini, penulis bersyukur kepada Allah 

SWT, yang telah memberikan banyak nikmat, termasuk salah satunya nikmat sehat, 

sehingga dapat menyelesaikan penelitian, sekaligus laporan tugas akhir yang 

berbentuk tulisan ilmiah skripsi ini. 

Besar harapan penulis, semoga karya yang amat sederhana ini bisa diterima 

dan bermanfaat kepada masyarakat umum, khusunya kepada penulis sendiri, 

tentunya untuk pengembang keilmuan. 

Ucapan terima kasih penulis sampaikan kepada semua pihak yang telah membantu 

menyelesaikan penulisan skripsi ini. Semoga tetap dalam lingkungan Allah SWT.  
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LAMPIRAN-LAMPIRAN 

 

A. Visi-misi LP2Q 

 

Visi LP2Q 

“ Visi dari lembaga ini adalah : Mewujudkan masyarakat yang beriman dengan 

wawasan yang luas dengan mendayagunakan kearifan lokal yang telah mereka 

miliki dengan wahyu ilahi sebagai rujukan.” 

Misi LP2Q 

“ Misi dari lembaga ini adalah : Menciptakan  suatu lingkungan sosial yang 

mendukung terjadinya  percepatan pemahaman Al Qur’an dan pengembangan ilmu 

keagamaan serta pelestarian bahasa lokal khususnya bagi masyarakat Madura.”1 

Selain visi dan misi LP2Q. Lembaga ini juga mempunyai tujuan tertulis 

seperti berikut 

1) Percepatan dan pengembangan pemahaman Al Qur’an khususnya 

bagi masyarakat Madura 

2) Pelestarian budaya khususnya bahasa Madura melalui 

pengembangan ilmu agama dalam arus perkembangan ilmu 

pengetahuan yang bersifat sekuler 

                                                           
1 File dokumentasi LP2Q.  
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3) Peningkatan  taraf kehidupan masyarakat Madura melalui 

pengembangan wawasan (knowledge) dan keimanan yang bertumpu 

pada Al Qur’an.2 

 

B. Dokumentasi (Foto-foto Kegiatan  

 

                                                           
2 File dokumentasi LP2Q.  

 



88 
 

C. Daftar Informan 

Identitas Diri Informan 1 

1. Nama Lengkap  : Dr. H. Moh. Zahid, M. Ag. 

2. NIP    : 19711205 199703 1 001 

3. Pangkat/Golongan  : Pembina/IV a Lektor Kepala 

4. Bidang Keahlian  : Studi Al Qur’an dan Tafsir 

5. Unit Kerja   : STAIN Pamekasan Jl. Pahlawan km. 04 

Tlanakan Pamekasan 69371 Telp. / Faks. 0342-322551 

6. HP/email   : 08113412393, 081938043111 

  e-mail   : z4hid.4lfawari@gmail.com 

7. Riwayat Pendidikan  : S1 : Jurusan Tafsir Hadis Fakultas     

Ushuluddin IAIN Sunan Ampel Surabaya 

S2 : PPs IAIN Sunan Ampel Surabaya tahun 

2001 

S3 ; PPs UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta 

tahun 2014 

Identitas Diri Informan 3 

1. Nama Lengkap  : Zianah Al Firdausyi 

2. Tempat, tanggal lahir  : Pamekasan, 30 juni 1994 

3. Pendidikan   : RA tarbiyatun Nasyiin Pamekasan 

       MI. Tarbiyatun Nasyiin Pamekasan 

       Mts. Darul Lughah Walkaromah 

         MA. Darul Lughah Walkaromah 

STAIN Kediri Fak. Ushuluddin, Tafsir    

Hadis 

4. HP   : 085752353535 

 

 

mailto:z4hid.4lfawari@gmail.com


112 

 

CURRICULUM VITAE 

 

Nama  : Arini Royyani 

NIM  :  12531143 

Fakultas  :  Ushuluddin dan Pemikiran Islam 

Prodi  :  Ilmu al-Qur’an dan Tafsir 

Tempat dan Tanggal Lahir : Jember, 11 Desember 1993 

Jenis Kelamin : Perempuan 

Nama Ayah :     Drs. Suud Siraj 

Nama Ibu  :  Siti Rumiati 

Alamat Asal :  Jember Jawa Timur 

Alamat di Jogja  :  PP. An-Najwah-Jobohan-Bokoharjo-

Prambanan-Sleman-Yogyakarta  

Nomor HP : 08563352193 

E-mail : kullunalillah@gmail.com 

Pendidikan Formal :     TK Darus Sholah (1999-2000) 

SD Plus Darus Sholah (2000-2006) 

MTs Darul Lughah (2006-2009) 

MA Darus Sholah (2009-2012) 

UIN Sunan Kalijaga (2012-2015)  

Pengalaman Organisasi  : 

1. Anggota IPPNU 

2. Anggota Peer Educator 

3. Sekretaris CSS MORA UIN Sunan Kalijaga Periode 2012-2013 

 

 


	JUDUL
	SURAT PERNYATAAN
	SURAT KELAYAKAN SKRIPSI
	PENGESAHAN
	MOTTO
	PERSEMBAHAN
	PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN
	PEDOMAN TRANSLITERASI MADURA-INDONESIA
	KATA PENGANTAR
	ABSTRAK
	DAFTAR ISI
	DAFTAR GAMBAR
	BAB I PENDAHULUAN
	InlineShape

	A. Latar Belakang
	B. Rumusan Masalah
	C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
	D. Tinjauan Pustaka
	E. Kerangka Teori
	F. Metode Penelitian
	G. Sistematika Pembahasan
	BAB IV PENUTUP
	A. Kesimpulan
	B. Saran-saran
	C. Penutup
	DAFTAR PUSTAKA
	LAMPIRAN-LAMPIRAN
	CURRICULUM VITAE



